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ABSTRAK 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh birokrasi Pemerintah Daerah 
terlebih organisasi pemerintahan terdepan seperti Kantor Kelurahan 
guna meningkatkan kinerja terutama dalam menyelenggarakan tugas dan 
fungsi dalam memberikan pelayanan publik yang berkualitas, namun 
belum mencapai hasil yang optimal. Realitas tersebut terlihat dari 
kurangnya kompetensi aparatur dalam meningkatkan kinerja yang 
diselenggarakan di Kelurahan Grogol Selatan Kecamatan Kebayoran 
Lama Kota Administrasi Jakarta Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kompetensi aparatur dalam meningkatkan kinerja di 
Kelurahan Grogol Selatan Kecamatan Kebayoran Lama Kota 
Administrasi Jakarta Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 
difokuskan pada bagaimana kompetensi aparatur dalam meningkatkan 
kinerja, faktor-faktor yang berperan dalam kompetensi aparatur 
menggunakan pendapat Spencer dan Spencer yaitu motives, traits, self 
concept, knowledge, dan skill. Sementara strategi yang digunakan dalam 
kompetensi aparatur guna meningkatkan kinerja, menggunakan analisis 
SWOT dan Litmus Test.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja 
aparatur dalam meningkatkan kinerja di Kelurahan Grogol Selatan 
kecamatan Kebayoran Lama Kota Administrasi Jakarta Selatan belum 
mencapai hasil yang optimal. Berbagai kendala ditemui disebabkan 
karena kurangnya kemampuan yang dimiliki oleh aparatur dalam 
menyelenggarakan layanan sipil. Di samping itu masih terdapat distribusi 
pekerjaan yang kurang merata kepada setiap aparatur yang berdampak 
pada kurangnya motivasi dan disiplin, yang terlihat dari aparatur yang 
masuk kantor tidak tepat waktu, sehingga berdampak pada hasil kerja 
belum dicapai secara optimal.  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Aparatur merupakan perangkat sentral 
dari organisasi pemerintahan, oleh karena itu 
keberadaannya menjadi penting. Apabila 
aparatur mempunyai kinerja yang baik, 
inovatif, kreatif dan produktif, maka akan 
baik pula tugas dan fungsi yang dijalankan. 
Sebaliknya, manakalah aparatur tidak baik 
dan tidak produktif, maka juga akan 
berdampak pada kualitas citra negatif dalam 
penyelenggaraan tugas dan fungsi yang 
diemban. Dalam penyelenggaraan fungsi 
pemerintahan, tidak dapat dipungkiri bahwa 
aparat pemerintah yang tersebar pada setiap 
struktur organisasi semakin dibutuhkan 
kompetensi dan kinerjanya dalam 
menghasilkan suatu pekerjaan yang 
berkualitas. 

Berdasarkan data yang diperoleh 
diketahui bahwa aparat yang bertugas di 
Kantor Kelurahan Grogol Selatan berjumlah 
11 orang. Dari keseluruhan aparat tersebut, 
yang memiliki latar belakang pendidikan 
setingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 
(SLTA) sebanyak 4 (empat) orang, 1 (satu) 
orang berpendidikan Diploma, 4 (empat) 
orang berpendidikan sarjana, dan 2 (dua) 
orang berpendidikan Pasca Sarjana.. Namun 
demikian, dengan latar belakang pendidikan 
tinggi saja belum menjamin keberhasilan 
dalam melaksanakan tugas, tanpa dibarengi 
dengan kemampuan teknis dan keterampilan 
yang dimiliki sesuai dengan tuntutan tugas 
dan fungsi yang dilaksnaakan.  

Berbagai hambatan yang dihadapi aparat 
dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi, 
disebabkan karena kurangnya kesempatan 
untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan 
baik struktural maupun teknis. Hal itu 
terlihat dari jumlah aparat yang telah 
mengikuti tingkat pendidikan dan latihan 
struktural berjumlah 1 (satu) orang. 
Sementara yang telah mengikuti Diklat teknis 
terkait dengan tugas dan fungsi berjumlah 5 
(lima) orang, yaitu 1 (satu) Diklat Pelayanan 
Prima, 2 (dua) Diklat Bendahara, dan 2 (dua) 

Diklat Kearsipan. Kondisi yang demikian 
cukup berpengaruh terhadap peningkatan 
kinerja aparatur, terutama dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat. 
Oleh sebab itu, sering terjadi, aparat kurang 
memahami tugas dan tanggungjawab yang 
diberikan, sehingga pekerjaan yang 
seharusnya dapat diselesaikan tepat waktu 1 
(satu) hari dapat menjadi tertunda hingga 1 
minggu bahkan lebih, seperti halnya dalam 
menyelesaikan berkas administrasi dalam 
kepengurusan layanan surat keterangan ahli 
waris. Permasalahan tersebut disebabkan 
karena kurangnya jumlah aparatur dan 
kemampuan teknis yang dimiliki, sehingga 
sering terjadi kekeliruan dalam melaksanakan 
tugas dan fungsi.  

Di samping itu, sering terjadi munculnya 
rasa ketidakpuasan dari sebagian aparat 
karena kenyataan yang ditunjang oleh kondisi 
lingkungan kerja yang kurang mendukung. 
Seperti halnya pekerjaan yang menjadi tugas 
dan tanggung jawab sesuai struktur 
organisasi, tetapi diserahkan oleh pimpinan 
kepada aparat yang lainnya, sehingga kinerja 
aparatur belum memberikan hasil secara 
optimal. Hal itu terjadi karena kurang adanya 
perhatian dari pimpinan secara menyeluruh 
melalui pembinaan dan penyuluhan serta 
pengawasan secara berkelanjutan kepada 
para bawahannya, sebagaimana fenomena 
yang ditemui di Kelurahan Grogol Selatan 
Kecamatan Kebayoran Lama Kota 
Administrasi Jakarta Selatan. 

Berdasarkan pengamatan awal yang 
dilakukan penulis terlihat bahwa dalam 
proses penyelenggaraan tugas dan fungsi 
belum diselenggarakan dengan baik, karena 
proses pendistribusian tugas dan fungsi yang 
tidak merata di antara aparat yang ada pada 
struktur organisasi Kantor Kelurahan 
Grogol Selatan. Kondisi terbebut disebabkan 
karena dari 5 (lima) jabatan struktural yang 
ada, terdapat 2 (dua) posisi Kepala Seksi yang 
masih kosong karena pejabat tersebut telah 
pensiun. Sehingga terkadang ada aparat yang 
diberi beban tugas dan tanggung jawab dari 
pimpinan untuk menyelesaikan pekerjaan 
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yang membutuhkan penanganan dengan 
cepat, sementara tugas dan fungsi tersebut 
bukan merupakan bagian dari tanggung 
jawabnya. Demikian pula, bagi aparat yang 
dipandang mampu oleh pimpinan 
melakukan pekerjaan secara overtime, 
sementara yang aparat lainnya tidak memiliki 
pekerjaan yang tetap. Hal tersebut jelas 
memperlihatkan bahwa proses 
pendistribusian pekerjaan tidak merata 
berdasarkan prinsip-prinsip the right man on 
the right places, sehingga berdampak pada 
aparat yang kurang memiliki motivasi dan 
kurang disiplin dalam menaati aturan jam 
kerja. 

Kurang disiplinnya sebagian aparat di 
Kantor Kelurahan Grogol Selatan terlihat 
dari seringnya aparat kurang menaati aturan 
jam kerja. Hal itu terlihat dari adanya 
beberapa aparat terlambat untuk datang apel 
pagi maupun jam masuk kantor, sedangkan 
pulang sebelum waktunya dengan berbagai 
alasan yang tidak sesuai dengan ketentuan 
kepegawaian. Padahal Kantor Kelurahan 
Grogol Selatan telah menerapkan sistem 
finger print dalam mengabsen para pegawai 
sehingga jika pegawai yang Terlambat 
Datang (TD) atau Cepat Pulang (CP) tetap 
bisa melakukan absen secara finger print 
namun data Absensi pegawai tersebut akan 
terbaca pada Sistem Absensi Kepegawaian.  

 
Identifikasi Masalah 

Bertolak dari latar belakang masalah 
sebagaimana diuraikan di atas, maka penulis 
mengidentifikasikan masalah yang terkait 
dengan analisis kompetensi aparatur dalam 
meningkatkan kinerja di Kelurahan Grogol 
Selatan Kecamatan Kebayoran Lama Kota 
Administrasi Jakarta Selatan, sebagai berikut 
: 
1. Kurangnya sumber daya aparatur yang 

jika dibandingkan dengan tugas dan 
fungsi yang dilaksanakan. 

2. Aparatur sering menunda-nunda 
pekerjaan yang seharusnya dapat 
diselesaikan tepat waktu. 

3. Aparatur yang telah mengikuti 
pendidikan dan latihan baik struktural 
maupun teknis masih terbatas, 

sebagaimana yang dikehendaki dalam 
struktur organisasi. 

4. Aparatur kurang memahami tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan, karena 
kurangnya kemampuan teknis yang 
dimiliki. 

5. Proses pendistribusian pekerjaan yang 
belum berdasarkan prinsip-prinsip the 
right man on the right places. 

6. Kurangnya kesadaran sikap dan 
perilaku aparatur yang cenderung 
mengabaikan kebutuhan dan harapan 
pihak yang meminta pelayanan. 

 
Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah penelitian, 

maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

yaitu : 

1. Bagaimana kompetensi aparatur 

dalam meningkatkan kinerja di 

Kelurahan Grogol Selatan 

Kecamatan Kebayoran Lama Kota 

Administrasi Jakarta Selatan? 

2. Faktor-faktor apa saja yang berperan 

dalam kompetensi aparatur guna 

meningkatkan kinerja di Kelurahan 

Grogol Selatan Kecamatan 

Kebayoran Lama Kota Administrasi 

Jakarta Selatan? 

3. Bagaimana strategi yang tepat dalam 

kompetensi aparatur guna 

meningkatkan kinerja di Kelurahan 

Grogol Selatan Kecamatan 

Kebayoran Lama Kota Administrasi 

Jakarta Selatan? 

 

Landasan Teori 

Manajemen Sumber Daya Aparatur 

Faktor manusia merupakan sumber 
daya organisasi yang memberikan kontribusi 
sesuai tugasnya masing-masing dalam 
mencapai tujuan yang dikehendaki. Oleh 
sebab itu, kegiatan-kegiatan di bidang 
sumber daya manusia dapat dilihat dari dua 
sudut pandang yaitu sisi pekerjaan dan sisi 
pekerja, karena merupakan proses yang 
disebut manajemen sumber daya manusia 
(MSDM). Dari sisi pekerjaan, kegiatan-
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kegiatan itu terdiri atas analisis pekerjaan dan 
evaluasi pekerjaan. Sedangkan dari sisi 
pekerja, kegiatan-kegiatan itu terdiri atas 
pengadaan tenaga kerja, penilaian prestasi 
kerja, pelatihan dan pengembangan, 
promosi, kompensasi dan pemutusan 
hubungan kerja. 

Menurut Panggabean (2012:15) bahwa 
“MSDM adalah suatu proses yang terdiri dari 
perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan dan pengendalian kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan analisis 
pekerjaan, evaluasi pekerjaan, pengadaan, 
pengembangan, kompensasi, promosi dan 
pemutusan hubungan kerja guna mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan”. Selanjutnya 
Hasibuan (2014:10) mendefinisikan 
manajemen sumber daya manusia sebagai 
“Ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan 
peran tenaga kerja agar efektif dan efisien 
membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 
karyawan, dan masyarakat”. 
 

Konsep Kompetensi Aparatur 

Pemahaman tentang kompetensi sering 
disepadankan dengan kemampuan atau 
kecakapan seseorang dalam melaksanakan 
pekerjaannya, sehingga para ahli mengartikan 
kompetensi pun menjadi berbeda-beda. 
Kompetensi diartikan sebagai kemampuan 
seseorang yang dapat terobsesi yang 
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap dalam menyelesaikan pekerjaan atau 
tugas sesuai ketentuan yang ditetapkan, 
(Sedarmayanti, (2017b:297). Sementara Mc. 
Ashan dalam Sutrisno (2013:203-204), yang 
mengartikan kompetensi sebagai 
“Pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang 
yang telah menjadi bagian dari dirinya, 
sehingga ia dapat melakukan perilaku-
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik 
dengan sebaik-baiknya”. Apabila kompetensi 
diartikan sama dengan kemampuan, maka 
dapat diartikan pengetahuan memahami 
tujuan bekerja, pengetahuan dalam 
melaksanakan kiat-kiat jitu dalam 
melaksanakan pekerjaan yang tepat dan baik, 
serta memahami betapa pentingnya disiplin 

dalam organisasi agar semua aturan dapat 
berjalan dengan baik. 

 
Penilaian terhadap pencapaian 

kompetensi perlu dilakukan secara objektif, 
berdasarkan kinerja para pegawai yang ada di 
dalam organisasi, dengan bukti penguasaan 
mereka terhadap pengetahuan, keterampilan, 
nilai, dan sikap sebagai hasil belajar. Cohen 
et.al (1977:173) mendefinisikan kompetensi 
sebagai  "competencies are the areas of 
knowledge, ability, and skill that increase an 
individual's effectiveness with the world".  
 

Konsep Kinerja Aparatur 

Kinerja dalam bahasa Inggris dikenal 
dengan sebutan “Performance” yang 
memiliki arti penampilan atau prestasi. 
Dalam  Management by Objective (MBO), 
pertama kali diperkenalkan oleh Peter 
Drucker dalam bukunya The Practice of 
Management pada tahun 1954 
mendefenisikan “Performance” sebagai 
countable outcomes. Sementara Rue & Byars 
dalam Pasolong, (2008:197) menyatakan 
bahwa “kinerja (Performance) adalah tingkat 
pencapaian hasil atau dengan kata lain kinerja 
merupakan pencapaian tujuan organisasi 
yang tidak lepas dari sumber daya yang 
dimiliki organisasi yang digerakkan atau 
dijalankan pegawai yang berperan aktif 
sebagai pelaku dalam mencapai tujuan 
organisasi tersebut”.  

Istilah kinerja berasal dari kata job 
performance atau actual performance 
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya 
yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya (Mangkunegara, 
2013:67). Jadi, kinerja dalam hal ini kerja 
aparatur pemerintahan adalah tingkat 
pencapaian pekerjaan yang dihasilkan oleh 
aparatur itu. Sedangkan Menurut Irawan 
(2007:17) kinerja adalah “terjemahan dari 
kata performance”. Pengertian kinerja atau  
performance  sebagai output seorang 
pekerja, sebuah output proses manajemen, 
atau suatu organisasi secara keseluruhan, 
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dimana output tersebut harus dapat 
ditunjukkan buktinya secara konkret dan 
dapat diukur. Lebih lanjut Simamora 
(2010:423) memberi batasan kinerja sebagai 
berikut : 

Kinerja merupakan terjemahan dari 
bahasa Inggris, performance atau job 
performance tetapi dalam bahasa Inggrisnya 
sering disingkat menjadi performance saja. 
Kinerja dalam bahasa Indonesia disebut juga 
prestasi  kerja.  Kinerja atau prestasi kerja 
(performance) diartikan sebagai ungkapan 
kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, 
sikap,  keterampilan dan  motivasi dalam 
menghasilkan sesuatu. Prestasi kerja 
(performance) diartikan sebagai suatu 
pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu 
yang akhirnya secara langsung dapat 
tercermin dari output yang dihasilkan baik 
kuantitas maupun mutunya. 
 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif, guna 
mengungkapkan fenomena secara mendetail. 
Hal tersebut sebagaimana dikemukakan 
Alwasilah (2011:97) mengenai pengertian 
kualitatif dengan memaparkan kelebihannya 
yaitu “Kelebihan metode kualitatif adalah 
kemampuannya mengungkap fenomena 
secara mendetail sehingga memberi 
pencerahan.” Pendapat Alwasilah didukung 
oleh Strauss dan Corbin  (2013:5) yang 
mengatakan bahwa “metode kualitatif dapat 
memberikan rincian yang kompleks tentang 
fenomena yang sulit diungkapkan oleh 
metode kuantitatif.” 

Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang menekankan pada quality atau hal yang 
penting dari sifat suatu barang/jasa. Hal 
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa 
kejadian/fenomena/gejala sosial adalah 
makna dibalik kejadian tersebut yang dapat 
dijadikan pelajaran berharga bagi suatu 
pengembangan konsep teori. Menurut Satori 
(2009:22) bahwa “penelitian kualitatif dapat 
didesain untuk memberikan sumbangannya 
terhadap teori, praktis, kebijakan, masalah-
masalah sosial dan tindakan”.  

Sumber data  dalam penelitian ini terdiri 
dari dua jenis, yaitu data primer yang berasal 
dari informan berupa informasi yang 
disampaikan dari hasil wawancara dengan 
pihak-pihak yang terkait dengan analisis 
kompetensi aparatur dalam meningkatkan 
kinerja, baik dari aparatur pemerintah 
maupun masyarakat yang membutuhkan jasa 
layanan di Kantor Kelurahan Grogol Selatan. 
Sedangkan data sekunder bersumber dari 
dokumen peraturan perundang-undangan, 
arsip, jurnal, karya ilmiah dan data statistik 
lainnya, dari pemerintah dan masyarakat 
serta publikasi media masa. Dari semua 
sumber data tersebut penulis gunakan untuk 
menjawab permasalahan penelitian secara 
jelas dan terperinci sesuai dengan tujuan 
penelitian. 

Informan yang diambil melalui teknik 
purposive dalam analisis kompetensi 
aparatur dalam meningkatkan kinerja di 
Kelurahan Grogol Selatan Kecamatan 
Kebayoran Lama Kota Administrasi Jakarta 
Selatan yaitu : 

1) Lurah 

2) Sekretaris Kelurahan 

3) Kasi Pemerintahan dan Trantib 

4) Kasi Pemberdayaan Ekonomi dan 

Kesejahteraan Rakyat  

5) Kasi Sarana, Prasarana dan 

Kebersihan Lingkungan  

6) Aparat Kantor Kelurahan 

 

Sedangkan informan yang diambil 
melalui teknik snowball adalah masyarakat 
yang meminta jasa layanan publik yang 
diselenggarakan di Kantor Kelurahan 
Grogol Selatan. Informan awal yang akan 
diambil peneliti melalui teknik snowball 
sejumlah beberapa orang sampai data jenuh 
dan terpenuhi. 

Teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
obsevasi, wawancara, dokumentasi, dan studi 
kepustakaan. 
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HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Analisis Kompetensi Aparatur Dalam 

Meningkatkan Kinerja    

Hadirnya aparatur sebagai wujud dari 
tata kelola pemerintahan yang baik, secara 
implisit merupakan pengelola kekuasaan 
pemerintahan dan secara ekspilisit 
merupakan personifikasi dari negara. 
Dengan demikian, untuk dapat memberikan 
layanan pemerintahan yang semakin baik, 
maka setiap aparatur dikembangkan 
kemampuannya karena merupakan satu-
satunya sumber daya yang potensial dalam 
organisasi. Oleh sebab itu, kompetensi yang 
bersumber dari kecerdasan yang dimiliki 
sumber daya aparatur sangat dibutuhkan 
guna menghasilkan kinerja sesuai dengan 
yang ditetapkan organisasi. Sebagaimana 
dalam pandangan Robbins (2007:45) bahwa 
”Kompetensi seseorang erat kaitannya 
dengan kecerdasan yang dimikinya. 
kompetensi seseorang pada dasarnya dapat 
dikelompokan menjadi 2 (dua) yaitu 
kompetensi pribadi dan kompetensi social”. 
Kompetensi pribadi meliputi kesadaran diri, 
pengaturan diri dan motivasi, sedangkan 
kompetensi social meliputi empati dan 
ketrampilan sosial. Kedua aspek tersebut 
akan menjelaskan bagaimana analisis 
kompetensi aparatur dalam meningkatkan 
kinerja di Kantor Kelurahan Grogol Selatan 
Kecamatan Kebayoran Lama Kota 
Administrasi Jakarta Selatan. 
 

Aspek Kompetensi Pribadi 

Realitas yang ditemui menunjukkan 
bahwa kompetensi aparatur yang dimiliki 
Kantor Kelurahan Grogol Selatan masih 
minim karena kurangnya kemampuan teknis 
yang dimiliki, sehingga cukup berpengaruh 
pada kinerja aparatur. Berbagai kendala yang 
dihadapi dalam melaksanakan pola 
pengembangan karier, meliputi beberapa 
aspek seperti sumber daya pegawai baik 
kualitas maupun kuantitas, keterbatasan 
alokasi angaran, dan faktor politis. Hal itu 
sebagaimana hasil wawancara penulis dengan 

Lurah Grogol Selatan pada hari Senin  
tanggal 2 Maret 2020 mengungkapkan bahwa 
: 

Aparatur yang dimiliki berdasarkan 
tingkat pendidikan dirasa cukup, namun 
secara kuantitas masih kurang bila ditinjau 
dari tugas dan fungsi sesuai yang tercantum 
dalam struktur organisasi. Terkadang dalam 
melaksanakan tugas para aparat sering 
lembur melewati jam kerja kantor, dan 
melaksanakan tugas lain walaupun bukan 
merupakan bidang tugasnya. Kondisi yang 
demikian menyebabkan kinerja yang 
dihasilkan aparatur umumnya belum 
optimal. Hal itu terlihat dari masih belum 
maksimalnya realisasi pelaksanaan program 
kegiatan setiap tahun anggaran tidak pernah 
100%, karena kurangnya motivasi dan 
semangat kerja yang dimiliki. Apalagi dari 
segi pangkat terdapat 6 orang pegawai yang 
sudah mentok dari tingkat kepangkatannya, 
karena terkait degan tingkat pendidikan dan 
jabatan yang dimiliki, yang tentunya cukup 
berpengaruh dalam pelaksanaan tugas dan 
fungsi, terutama dalam meningkatkan 
prestasi kerjanya. 

Analisis kompetensi aparatur dari aspek 
kompetensi pribadi belum terselenggara 
secara optimal, karena kurangnya 
kemampuan teknis yang dimiliki aparatur 
sehingga tugas dan fungsi belum 
terselenggara sebagaimana yang diharapkan. 
Demikian pula kurangnya kesempatan yang 
diperoleh aparatur dalam mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki baik dalam 
mengikuti Diklat struktural maupun 
fungsional, serta kesempatan untuk 
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih 
tinggi, sehingga tugas dan fungsi secara 
optimal. 
 

Aspek Kompetensi Sosial  

Realitas yang ditemui di lapangan 
menunjukkan bahwa walaupun Pemerintah 
dalam menumbuhkan rasa percaya 
masyarakat terhadap layanan yang diberikan 
melalui penyederhanaan pelayanan publik 
dan meningkatkan kemampuan sumber daya 
aparatur, sehingga masyarakat yang tadinya 
kecewa dan kurang puas dengan layanan 



Jurnal Adikari | Volume 2 Nomor 1 | Juli 2022 | 252 

yang diterima tetap setia dan percaya kepada 
birokrasi pemerintah, namun belum 
terlaksana dengan baik. Dalam kaitan itu, 
Kotler (dalam Nasution, 2001:18) 
menegaskan bahwa “...sebaiknya mengambil 
langkah-langkah tidak hanya menyediakan 
pelayanan yang lebih baik, melainkan juga 
memulihkan keadaan pelayanan yang keliru”.  

Realitas yang ditemui di lapangan 
menunjukkan bahwa kurangnya jalinan 
komunikasi sosial yang dibangun aparatur 
penyelenggara layanan menyebabkan 
pelayanan seting tidak diselesaikan tepat 
waktu. secara umum aspek kompetensi sosial 
yang dilaksanakan oleh aparatur dalam 
meningkatkan kinerja belum terselenggara 
sebagaimana yang diharapkan. Oleh karena 
itu  diperlukan pemahaman dan 
kesungguhan dari setiap aparatur sebagai 
bentuk perhatian dan tindakan yang 
komprehensif, untuk memperbaiki aspek 
kompetensi sosial melalui tugas dan fungsi 
yang diemban. Dengan demikian, aspek 
kompetensi sosial sangat perlu diperhatikan 
oleh organisasi Kantor Kelurahan Grogol 
Selatan, terutama bagi aparatur yang bertugas 
memberikan pelayanan agar masyarakat 
mudah untuk mengakses layanan 
pemerintahan. Sebagaimana disampaikan 
informan masyarakat pengguna layanan, 
kepada penulis pada hari rabu tanggal 4 
Maret 2020, bahwa “Walaupun ada 
penyederhanaan dalam memperoleh layanan, 
namun terkesan belum adanya kemudahan 
karena masih menggunakan sistem antri. 
Demikian pula seluruh jenis layanan 
dilaksanakan pada satu ruangan, sementara 
masyarakat membutuhkan berbagai jenis 
layanan jumlahnya banyak”. 
   

Faktor-Faktor Yang Berperan Dalam 

Analisis Kompetensi Aparatur Guna 

Meningkatkan Kinerja     

 

Faktor Motif (Motive)  

Aspek motif dalam analisis kompetensi 
aparatur guna meningkatkan kinerja  belum 
terselenggara dengan baik. Hal itu 
disebabkan karena kurangnya kemampuan 

aparat dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
sesuai prosedur yang berlaku, sehingga 
sebagian aparat kurang bertanggung jawab 
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
terutama dalam memberikan pelayanan 
publik. Demikian pula belum adanya 
perhatian organisasi dalam memberikan 
penghargaan yang cukup bagi aparatur dalam 
pelaksanaan tugas dan fungsi yang sehingga 
kinerja yang belum dicapai belum optimal.  
   

Faktor Watak (Traits)   

Aspek traits dalam analisis kompetensi 
aparatur guna meningkatkan kinerja belum 
terselenggara secara optimal. Hal itu 
disebabkan karena kurangnya tingkat 
keprcayaan diri dalam bekerja, sehingga 
menyebabkan sebagian aparat kurang 
disiplin dan kurang memiliki kreativitas 
dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
terutama dalam memberikan pelayanan 
publik. Di samping itu, kurang terbangunnya 
pola hubungan kerjasama yang harmonis 
baik antara sesama aparatur, maupun antara 
atasan dan bawahan sehingga kinerja yang 
belum dicapai belum optimal. 
 

Faktor Konsep Diri (Self Concept)  

Aspek self concept dalam analisis 
kompetensi aparatur guna meningkatkan 
kinerja belum terselenggara secara optimal. 
Hal itu disebabkan karena kurangnya 
kemampuan yang dimiliki aparat dalam 
mengatasi masalah dan mencari solusi yang 
terbaik dalam melaksanakan tugas tugas dan 
fungsi, sehingga sikap dan perilaku yang 
ditampilkan belum sesuai dengan prosedur 
dan mekanisme kerja yang berlaku dalam 
organisasi. Selain itu kurangnya semangat 
kerja dan inisiatif yang dimiliki aparatur 
menyebabkan kinerja belum dicapai secara 
optimal. 
 

Faktor Pengetahuan (Knowledge)    

Aspek knowledge dalam analisis 

kompetensi aparatur guna meningkatkan 

kinerja belum terselenggara secara optimal. 

Hal itu disebabkan karena kurangnya 

pemahaman sebagian aparatur terhadap visi 
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dan misi organisasi secara menyeluruh, 

sehingga tugas dan fungsi yang dilaksanakan 

terutama dalam memberikan pelayanan 

prima, cepat, tepat dan yang berkualitas 

kepada masyararakat belum terselenggara 

secara maksimal. Di sisi lain, sebagian aparat 

juga belum memahami aturan yang berlaku 

sesuai tugas dan fungsi karena kurangnya 

pengetahuan yang dimiliki, ehingga kinerja 

yang dicapai belum optimal. 

 

Faktor Keterampilan (Skill)    

Aspek skill dalam analisis kompetensi 

aparatur guna meningkatkan kinerja juga 

belum terselenggara secara optimal. Hal itu 

disebabkan karena kurangnya kemampuan 

sebagian aparatur dalam menggunakan 

berbagai fasilitas kantor terutama dalam 

memberikan pelayanan yang berkualitas, 

sehingga tugas dan fungsi yang dilaksanakan 

belum diselesaikan tepat waktu sesuai 

ketentuan yang berlaku. Di samping itu 

kurangnya kesempatan yang diperoleh 

aparatur untuk mengembangkan diri 

terutama dalam mengikuti Diklat atau 

Kursus yang relevan sesuai bidang tugasnya 

masing-masing mengebabkan kinerja yang 

dicapai belum optimal. 

 

Strategi Yang Tepat Dilakukan Dalam 

Analisis Kompetensi Aparatur Guna  

Meningkatkan Kinerja 

Kompetensi aparatur merupakan salah 
satu faktor yang sangat penting dalam upaya 
pencapaian hasil kerja yang optimal. Dalam 
rangka pencapaian dimaksud tersebut, perlu 
dipertimbangkan strategi yang digunakan 
dari berbagai faktor pendukung dan dampak 
(outcomes) yang ditimbulkan dari suatu 
aktivitas dalam pengambilan keputusan.  

Analisis SWOT (Strength, 
Opportunites, Weakness, Threats) 
digunakan dalam penelitian ini untuk 
merumuskan kompetensi aparatur dalam 
meningkatkan kinerja di Kantor Kelurahan 
Grogol Selatan Kecamatan Kebayoran 
Lama. Analisis SWOT, didasarkan pada 

logika untuk memaksimalkan kekuatan 
(strengths) dan peluang (opportunities), 
namun secara bersamaan dapat 
meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan 
ancaman (threats). Kajian strategi dengan 
menggunakan aalisis SWOT, dilakukan 
untuk mengidentifikasikan berbagai faktor 
yang di dalamnya terdapat empat unsur yang 
selalu dimiliki dan dihadapi oleh suatu 
organisasi, terlebih organisasi pemerintahan 
seperti halnya Kantor Kelurahan Grogol 
Selatan. Secara internal analisis SWOT 
memiliki kekuatan (strengths) dan 
kelemahan (weaknesses) serta secara 
eksternal dihadapi berbagai peluang 
(opportunities) dan ancaman (threats). 

Selain itu, dalam rangka menyaring dan 
menentukan tingkat kestrategisan dari 
keempat analisis strategis di atas, peneliti 
menggunakan perhitungan Litmust Test. 
Dari hasil perhitungan Litmust Test akan 
diperoleh skor (nilai) dari masing-masing isu 
atau langkah strategis tersebut, dimana isu 
yang paling tinggi skornya adalah isu yang 
benar-benar strategis dan isu dengan skor 
terendah adalah isu yang benar-benar 
operasional. Untuk itu, evaluasi tingkat 
kestrategisan isu-isu yang berhasil 
diidentifikasi berdasarkan masing-masing 
skor isu strategis yang dinyatakan dalam 
pertanyaan Litmust Test. 

Berpedoman pada hasil analisis SWOT 
dan uji Litmus Test, maka didapatkan 2 (dua) 
isu sangat strategis, dan 2 (dua) isu strategis 
yang selanjutnya dapat menjadi masukan dan 
pertimbangan bagi Pemerintah Provinsi 
DKI Jakarta sebagai upaya untuk 
meningkatkan kinerja melalui analisis 
kompetensi aparatur di lingkungan 
Pemerintah DKI Jakarta, khususnya Kantor 
Kelurahan Grogol Selatan Kecamatan 
Kebayoran Lama.  

Dari hasil yang diperoleh, strategi yang 
disarankan sebagai berikut : 

1. Optimalisasi pelaksanaan tugas dan 

fungsi melalui peningkatan 

kemampuan teknis bagi aparatur. 

2. Menyusun program-program yang 

dapat mengembangkan kemampuan 
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aparatur dalam meningkatkan 

kinerja. 

3. Peningkatan motivasi dan semangat 

kerja aparatur melalui penerapan 

uraian tugas yang jelas. 

4. Peningkatan kemampuan aparatur 

melalui pemanfaatan teknologi 

informasi dalam penyelenggaraan 

tugas dan fungsi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 

1. Analisis kompetensi aparatur dalam 

meningkatkan kinerja di Kantor 

Kelurahan Grogol Selatan 

Kecamatan Kebayoran Lama belum 

terselenggara secara optimal, karena 

kurangnya kemampuan teknis yang 

dimiliki aparatur, kurangnya 

kesempatan yang diperoleh aparatur 

dalam mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki baik 

dalam mengikuti pendidikan dan 

pelatihan, serta kesempatan untuk 

melanjutkan pendidikan kejenjang 

yang lebih tinggi. Demikian pula 

kurangnya kemampuan aparatur 

dalam menjalin hubungan sosial 

dengan masyarakat, sehingga 

aparatur terkesan kurang memahami 

kebutuhan dan keinginan 

masyarakat, seperti menampilkan 

sikap sopan santun dan keramahan, 

serta kesungguhan terhadap tugas 

dan fungsi yang dilaksanakan. 

2. Belum tercapainya kinerja sebagai 

akibat dari kurangnya kompetensi 

aparatur yang disebabkan oleh 

beberapa aspek sebagai berikut : 

a. Faktor motives (motif) dalam 

analisis kompetensi aparatur 

guna meningkatkan kinerja 

belum terselenggara dengan baik, 

karena kurangnya kemampuan 

aparatur dalam melaksanakan 

tugas dan fungsi,. Demikian pula 

belum adanya perhatian 

organisasi dalam memberikan 

penghargaan yang cukup bagi 

aparatur dalam pelaksanaan 

tugas dan fungsi. 

b. Faktor traits (watak) dalam 

analisis kompetensi aparatur 

guna meningkatkan kinerja 

belum terselenggara secara 

optimal, karena kurangnya 

tingkat keprcayaan diri aparatur 

dalam bekerja, sehingga kurang 

disiplin dan kurang memiliki 

kreativitas dalam melaksanakan 

tugas dan fungsi terutama dalam 

memberikan pelayanan. Di 

samping itu, kurang 

terbangunnya pola hubungan 

yang harmonis baik antara 

sesama aparatur, maupun antara 

atasan dan bawahan. 

c. Faktor self concept (konsep diri) 

dalam analisis kompetensi 

aparatur guna meningkatkan 

kinerja belum terselenggara 

secara optimal. karena kurangnya 

kemampuan yang dimiliki 

aparatur dalam mengatasi 

masalah dan mencari solusi yang 

terbaik, sesuai dengan prosedur 

dan mekanisme kerja yang 

berlaku dalam organisasi, serta 

kurangnya semangat kerja dan 

inisiatif yang dimiliki aparatur. 

d. Faktor knowledge (pengetahuan) 

dalam analisis kompetensi 

aparatur guna meningkatkan 

kinerja belum terselenggara 

secara optimal, karena kurangnya 

pemahaman aparatur terhadap 

visi dan misi organisasi secara 

menyeluruh, serta aparatur 
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belum memahami aturan yang 

berlaku sesuai tugas dan fungsi 

karena kurangnya pengetahuan 

yang dimiliki. 

e. Faktor skill (keterampilan) dalam 

analisis kompetensi aparatur 

guna meningkatkan kinerja juga 

belum terselenggara secara 

optimal, karena kurangnya 

kemampuan aparatur dalam 

menggunakan berbagai fasilitas 

kantor, karena kurangnya 

kesempatan yang diperoleh 

aparatur untuk mengembangkan 

diri terutama dalam mengikuti 

Diklat atau Kursus yang relevan 

sesuai bidang tugasnya masing-

masing. 

3. Strategi yang tepat digunakan dalam 

analisis kompetensi aparatur guna 

meningkatkan kinerja di Kantor 

Kelurahan Grogol Selatan 

Kecamatan Kebayoran Lama yaitu : 

a. Optimalisasi pelaksanaan 

tugas dan fungsi melalui 

peningkatan kemampuan 

teknis bagi aparatur. 

b. Menyusun program-

program yang dapat 

mengembangkan 

kemampuan aparatur dalam 

meningkatkan kinerja. 

 

Saran 

Analisis kompetensi aparatur dalam 

meningkatkan kinerja di Kantor Kelurahan 

Grogol Selatan Kecamatan Kebayoran Lama 

belum mencapai hasil yang optimal, sehingga 

disarankan : 

1. Dalam rangka meningkatkan kinerja 

aparatur terutama dalam 

penyelenggaraan pelayanan publik 

yang lebih kapabel dan semakin 

baik, maka faktor-faktor kompetensi 

aparatur perlu semakin ditingkatkan 

pengetahuan dan kecakapannya 

melalui keikutsertaan dalam 

pendidikan dan latihan baik 

struktural maupun fungsional.  

2. Mengingat kurangnya kemapuan 

yang dimiliki aparatur, maka perlu 

adanya optimalisasi pelaksanaan 

tugas dan fungsi guna meningkatkan 

kemampuan teknis aparatur melalui 

kursus-kursus dan bimbingan teknis 

sesuai bidang tugas masing-masing. 

3. Mengingat salah satu kendala yang 

dihadapi adalah kurangnya 

informasi tentang berbagai jenis 

layanan, maka diperlukan adanya 

perhatian pimpinan organisasi untuk 

dapat menyediakan berbagai jenis 

informasi layanan baik berupa papan 

pengumuman, pamflet, brosur, 

maupun melalui media sehingga 

mudah diakses oleh masyarakat, 

yang membutuhkan jasa layanan 

pemerintahan. 
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